BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG NABI

A. Pengertian Nabi dan Rasul

Mengenai pengertian nabi dan rasul terdapat beadepgmdangan,
namun intinya sama, misalnya, dal&msiklopedi Islam Indonesiaijelaskan
bahwa nabi (jamaknyanbiya’ ataunabiyyur) menurut bahasa Arab berarti
orang yang memberitakan atau menyampai berita. ikaiaitu, dalam teologi
Islam, dipahami oleh para teolog sebagai kata yamggacu kepada manusia
pilihan Tuhan. Yakni manusia yang tergolong tingkatertingg**

Kataal-Anbiya’ adalah bentuk jamak dari keaa-Nabiy diambil dari
kata kerjanabaa Di dalam sejarah kamus dijelaskan balamaNabiyberarti
orang yang menyampaikan berita dari Allah Ta’allalA memberi khabar
kepada nabi tentang keesaan-Nya, menjelaskan rhasalsalah yang ghaib,
dan memberitahukan bahwa dirinya adalah seorangbidatakan bahwa an-
Nubuwwah vyaitu ar-Rif'ah. Seseorang dikatakan sebagai nabi karena

ketinggian derajatnya di hadapan manusia lairinya.

Pendapat sama dikemukakan oleh Humaidi Tatapangsebagai
berikut. Menurut bahasanya, “nabi’ berasal dariasahArab “naba” (an-
Naba) yang artinya: berita. Jadi, nabi berarti “pama berita”. Yang
dimaksudkan adalah berita dari Tuhan yang berupeyavatau agama. Selain
arti menurut bahasa Arab ini, nabi juga bisa diartimenurut bahasa Ibrani
atau Hebrew. Arti nabi menurut bahasa Ibrani ialedng yang menceritakan
soal-soal agama. Kemudian dari segi istilah katabi'n pada umumnya
diartikan dengan orang yang diberi wahyu oleh Tubarupa suatu syari’ah
(agama) yang tertentu. Dalam pada itu, rasul ménbahasanya berarti

utusan. Yang dimaksudkan ialah utusan Allah. Sedaegurut arti istilah

% Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullahEnsiklopedi Islam IndonesiaDjambatan,
Jakarta, 1992, him. 720

% Afif Abdullah, Nabi-nabi Dalam al-QuranCV. Toha Putra, Semarang, tth, him. 3
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rasul adalah orang yang diberi wahyu oleh Tuhang@esuatu syariah yang
tertentu, diperintahkan menyampaikan wahyu yangridiinya itu kepada

umatnya®

Dalam Ensiklopedi Islam (ringkas}’, pengertian nabi dibedakan
menjadi dua kelompok:

1. Rasul (jamaknya rusul) yang berarti “utusan”, “dutal-Qur'an sering
menyebutal-mursalun(orang-orang yang dikirim) sebagai seorang utusan
Tuhan yang mengajarkan agama atau wahyu yang ¥ang tergolong
dalam kelompok ini adalah Adam, Syis, Nuh, Ibrabsmail, Musa, Luth,
Shaleh, Hud, Syu’aib, Isa (Yesus), dan Muhammad-Qéfan
menyebutkan beberapa orang dari kelomylok azmi(pemilik keteguhan
hati), sekalipun al-Qur'an tidak menyebutkan merskang tergolong
kelompok ini. Namun sejumlah mufasir mengajukan a&elompokulul
azmiini.

2. Nabi adalah seorang utusan Tuhan yang membawasteana@gama yang
telah dibawakan ole rasul sebelumnya. Seorangjnghidisebut sebagai
basyir (orang yang membawa berita gembira) dan diselgda gebagai
nadzir (orang yang menyampaikan peringatan) sesuai desjgsam yang

disampaikannya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kaganp bahwa
terdapat perbedaan antara pengertian nabi dan, @eddedaan itu adalah:
nabi tidak diperingatkan menyampaikan wahyu Tuhangyditerimanya itu
kepada umatnya, sedang rasul di samping untuk ydirieendiri juga
mempunyai beban risalah, maksudnya, disamping nmeaavahyu kenabian
untuk dirinya sendiri, juga mempunyai tugas untungampaikan wahyu itu
kepada kaumnya. Rasul berkewajiban untuk mengaaknkya ke jalan yang

% Humaidi TatapangarsKuliah Agidah Lengkag®T Bina, 1990, him. 128

37 Cyril Glasse Ensiklopedi Islam (ringkasYerj. Gufron A. Mas’adi, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2002, him. 297
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benar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seigmp adalah nabi dan

sebaliknya setiap nabi belum tentu seorang rasul.

Amin Syukur dalam bukunyBengantar Studi Islarjuga berpendapat
sebagai berikut. Nabi secara terminologi ialah rsanpilihan Allah untuk
menerima wahyu. Nabi dalam pengertian ini sama a@ergengertian rasul.
Namun ada yang membelokkannya, bahwa rasul ialatuasé pilihan Allah
yang mendapatkan wahyu untuk disampaikan kepadanyejasedangkan
nabi menerima wahyu akan tetapi tidak diwajibkamyaenpaikan wahyu
kepada umatnya. Dan ada yang mengatakan lain, bedsuéitu membawa
syariat (aturan) baru, sedangkan nabi tidak. Da#&Qur'an sering dipakai
kedua istilah tersebut untuk maksud yang sama. @&kaadang istilah rasul

diperuntukkan selain manusia seperti malaikat.

Islam menjadikan iman kepada para nabi dan ratagse salah satu
rukunAgidah Islamiyai(rukun iman).

55 oSoslag Ay AT A O35 & o ) 331G It ol
%285;» a2 e ast o B Y

Artinya: Rasul telah beriman kepada al-Quran yalitgrunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang baminsemuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitatab-Nya dan
rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan) “kami tidak nbeda-
bedakan antara seorangpun (dengan yang lain)atarirasul-Nya”.
(QS al-Bagarah: 28%)

Para rasul hakekatnya adalah rahmat Ilahi yangudenahkan kepada
manusia. Maka sepanjang sejarah manusia dan datasgangsa, Allah telah
mengutur rasul untuk memimpin manusia ke jalan yaegar. Sebagaimana
Firman Allah SWT.:

% Amin Syukur,Pengantar Studi IslapDuta Grafika & Yayasan Igra’, Semarang, 1993,
him. 60

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Penafsir QuAl-Quran dan
Terjemahnyal986, him. 72
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Artinya: Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka algabelah datang rasul
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka deadhrsedang
mereka tidak dianiaya. (QS Yunus: #7)

S0l ¥ 2 Lnall i b s s 56 Ju s
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Sejalan dengan keterangan di atas, Taib Tahir Abahivhengatakan,
iman kepada para rasul Allah ialah kita wajib meroggai bahwa para rasul
itu manusia yang dipilih menjadi utusan Allah untaknyampaikan hukum-
hukum, undang-undang atau aturan-aturan kepada smarmpada setiap

periode dan masanya masing-masig.

Kenabian merupakan karunia Allah yang dianugerakkpada hamba
yang dikehendaki-Nya yang tidak bisa diperoleh dengemampuan akal,
tidak bisa dicapai dengan usaha dan memperbanyakt&e, dan tidak pula
diterima sebagai warisan. Akan tetapi hanya biseridia melalui ilham llahi

dan taufig-Nyd'?

Firman Allah
%75%) c.d."' A.U\ d\ JU\ uﬁj 3)\.,.@) &M\ Uﬁ 6&14:4/; Q.U\

Artinya: Allah memilih utusan-utusan-Nya dari m&kti dan dari manusia.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melif@8§ al-
Haj: 75
Hubungan ruhaniyah antara jiwa manusia dengan dlabalik alam
duniawiyah ini, kiranya telah dapat mendekatkan ggeaman akal kita bahwa
Allah memilih jiwa-jiwa yang mempunyai hubungan teceengan alam itu.
Kemudian memberinyavahyu adalah merupakan hal yang dapat diterima

“©Ipid., him. 314

“1 Taib Tahir Abdul Mu’in,limu Kalam Wijaya, Jakarta, 1992, him. 151
“2 Afif Abdullah, op.cit, him. 7

“3yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrasQap.cit, him. 523
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akal. Kemudian wahyu yang sudah diterima dan beyjmsian agidah dan
kemalahatan manusia itu merupakan kewajiban datahAlyang harus
disampaikan kepada umat manusia. Karena itu, majuga wajib menerima

ajaran itu dan mengamalkannya dalam hidup dan kphit merek&?

B. Tugasdan Sifat-sifat Rasul

Akal manusia semata-mata tidak cukup dan tidak akempu
membedakan antara kebaikan dan keburukan. Di kdik nyata ini terdapat
perkara-perkara ghaib yang tidak mungkin diketahanusia kecuali melalui
wahyu dan lewat syariat, seperti keimanan kepadahAdengan sifat-sifat-
Nya yang luhur, keimanan kepada para malaikat, ngdoan dari kubur,
menghadap pengadilan Tuhan dan sebagainya. Kaeensstulah maka atas
kebijaksanaan dan belas kasih-Nya, Allah menguéua pasul kepada umat
manusia agar mereka tidak beralasan dan berhujjaddpan Allah pada hari

kiamat nantf*®

Para nabi dan rasul ialah orang-orang pilihan AIBWT untuk
mengembangkan dahkah kepada hamba-hamba-Nya, mdwmbar gembira
kepada orang-orang yang beriman dan beramal shad¢hya mereka akan
mendapatkan pahala dan imbalan yang baik sertgp Hidtkccukupan dalam
kehidupan dunia dan akhirat, serta memberi ancake@ada orang-orang
kafir yang beramal jelek bahwa mereka akan mendajah dan tempat
kembali yang amat burdK.

Firman Allah SWT dalam QS al-An’am 48:
ol 15.0/. /1//02///40/{/ -?// 5‘:./ é/. /oo a/f .
el 233 M ol AT A8 Gt Gyt Y Gdlstd s g
1A 0% 5 8\,
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4 Afif Abdullah, op.cit, him. 6

4>'M. Ali as-ShabuniAn-Nubuwwah wa al-Anbiyaterj. As’ad Yasin, Gema Insani Pers,
Jakarta, him. 11

4% Afif Abdullah, op.cit, him. 3
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Artinya: Dan tidaklah Kami mengutus para rasulntelainkan untuk memberi
kabar gembira dan memberi peringatan, barang siepenan dan
mengadakan perbaikan maka tidak ada kekhawatirdmadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (8am: 48)*’

Sejalan dengan keterangan di atas, Muh. Jawwad Mhiyah
mengatakan, “Tujuan diutusnya para rasul adalahrageeka menyampaikan
panggilan langit kepada penduduk bumi. Mererka fxanengajak manusia
untuk beriman kepada Tuhan yang tidak bersekututidak ada selain-Nya.
Mereka harus mengajak untuk khusyu’ dan tunduk dapabenaran dengan
keikhlasan yang tulus. Mereka harus menunjukkaraikabh dan kebahagiaan
bagi semua orang di dunia dan di akhirat, yaita caenyebarkan semangat
saling mengasihi dan saling menyayangi di antasarsa. Mereka mesti
menganjurkan kepada keadilan dan kebenaran, méwayiapetiap orang
dengan agidah dan keimanannya untuk berbuat baik mdaninggalkan
kejelekan, untuk menghindari kepentingan-kepentingaribadi dan

mengerjakan kewajiban-kewajiban untuk kepentingemsdma'?
1. Tugas Nabi

Secara garis besar, Afif Abdullah membagi tugaskéam menjadi

3 (tiga) macam:
a. Menyerukan iman kepada Allah dan meng-Esakan-Nya

Iman kepada Allah, pada dasarnya merupakan fitrahgy
dimiliki setiap manusia. Setiap individu merasa weah ia
mendambakan dan menggantungkan dirinya kepada teekyang
lebih tinggi dibanding dirinya. Tetapi manusia memyai pandangan
yang berbeda dalam menentukan kekuatan mana yhaingtileggi itu.
Ada yang menggambarkan dengan kekuatan alam, adwm ya

menggambarkan sebagai patung yang dibuatnya serwihikan

“"yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrasQap.cit, him. 194

8 Muh. Jawwad MughniyahAl-Nubuwwah wa al-Aglyterj. Shabahussurur, Pustaka
Hidayah, Jakarta, 1993, him. 31
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menggambarkan kekuatan itu dengan yang lain. Keanudiutuslah
para nabi untuk meluruskan kesesatan-kesesatardiitgamping
memberi petunjuk kepada akal manusia agar berkesmak({l'tikad)

kepada adanya Allah dan mengesakan-Nya.

Hal-hal yang didahulukan dan diutamakan dalam dakpara
nabi di setiap kondisi dan situasi adalah melumiskgidah kepada
Allah, menunjukkan cara hubungan yang benar antaraba dan
Tuhannya, mengajak agar hanya memeluk agama Idaarasikhlas.
Hanya beribadah kepada Allah yang bisa memberi aa&nflan
madharat, di samping Allah yang Hag untuk disemlisainta tempat
gantungan do’a dan pengaduan. Juga mengajak manunigk
meningggalkan segala bentuk peribadatan yang tetaleka lakukan
pada masa silanf.

Untuk menanggulangi kesesatan masalah ketuhanamahkia
sangatlah diperlukan hadirnya para nabi untuk nfeskan dan
menafsirkan masalah tersebut secara benar dan $gtanhgga mampu

memberikan jawaban secara benar.

b. Menyerukan iman kepada hari akhir dan hari pemhalaamal

perbuatan.

Mengajak iman kepada hari akhirat adalah merupaicdah
satu tugas kenabian. Iman kepada hari akhirat tbarsgngimani
masalah ghaib yang pada hakekatnya tidak bisag#iganoleh akal

manusia tanpa adanya petunjuk para nabi.

Tidak adanya kepercayaan terhadap kehidupan sesudth
mengakibatkan kegoncangan dahsyat pada diri manbaila dalam
kehidupan individual maupun sosial kemasyaraka&ahingga mereka

9 Afif Abdullah, op.cit, him. 9
*%bid., him. 10
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mudah dilanda musibah, penyakit, kedzaliman daanbitya martabat
dan kemuliaan®

Kepercayaan terhadap adanya hari akhirat merupladiadali
setiap perbuatan mansuia di samping sebagai penukeu arah

kebajikan dan mengekang terjadinya tindak kejahatan

c. Menerangkan syariat yang bertujuan tercapainya kknatan dan

kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat

Di antara tugas kenabian adalah memberi petunjyladee
manusia tentang keutamaan-keutamaan atau syaft&t yang dapat
mengantarkan mereka ke arah kebahagiaan hidupdi dan akhirat.

Risalah para nabi berfungsi sebagai penerang lmagingnya
amal kebajikan yang bisa menuntun umat manusiaakardkeridlaan
Allah dan pembangunan masyarakatnya. Dan berfusgbiagai
peringatan adanya perbuatan buruk yang bisa memyskan manusia
ke jurang kemurkaan Allah dan kehancuran masyarg&atMaka
tidak dapat disangkal lagi perlunya klasifikasiaardbaik dan burruk,
penerangan mengenai perbuatan yang bermanfaamatabahayakan
dan amal yang berpahala atau yang mendatangkan siks

Menurut Muhammad Ali ash-Shabuni, para rasul memaun
tugas mulia dan terhormat, yaitu: diutusnya parlrkepada umat
manusia adalah bertugas untuk menutup seluruh yaag ditempuh
orang-orang dzalim dan tidak membiarkan merekaldsan bahwa
Allah belum pernah menunjukkan jalan terang yangushanereka

lalui.

Firman Allah:

> bid.
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Artinya: (Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pemh Dberita
gembira dan memberi peringatan agar tidak adaralbagi
manusia untuk membantah Allah sesudah diutusnya par
rasul itu. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksg QS
an-Nisa’: 165y

Muhammad Ali ash-Shabuni dalam bukurayaNubuwwah wa al-
Anbiya’ menerangkan tentang tugas para rasul yang terbegjadi 7
(tujuh), yaitu:

a. Menyeru makhluk untuk menyembah kepada Allah saja

Pada hakekatnya tugas ini merupakan tugas yang(pe&sk)
dan terbesar, yaitu mengenalkan makhluq kepadaidigaéncipta)
yang Maha Tinggi dan Maha Luhur. Selain itu jugangsar manusia
agar mengimani keesaan-Nya dan beribadah hanyad&epdah
SWT >
Firman Allah:

NE
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus seorang rasulp@betummu
(Muhammad) melainkan Kami wahyukan kepadanya,
bahwasanya tidak ada tuhan melainkan Aku. Maka
sembahlah olehmu sekalian akan Aku. (QS al-AnbBaf*

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsiraQap.cit, him. 1510

%3 M. Ali ash-Shabuniop.cit, him. 11
** Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrasQap.cit, him. 498
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b. Menyampaikan perintah-perintah dan larangan-larafglh kepada
manusia. Allah telah menjadikan tugas “menyampaikesalah”

sebagai salah satu tanda kerasulan seseorang.

c. Menunjukkan dan membimbing manusia ke jalan yangslu

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Mdsagan

membawa ayat-ayat Kami (dan Kami perintahkan
kepadanya), “Keluarkanlah kawanmu dari gelap gulita
kepada cahaya terang benderang dan ingatkanlahkanere

kepada hari-hari Allah. Sesungguhnya pada yang kdami
itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagngngang
sabar dan banyak bersyukur”. (QS Ibrahini®5)

d. Menjadi teladan yang baik bagi manusia

Allah telah memerintahkan kepada kita untuak melzela
mereka dan mengikuti jalan hidupnya. Allah telamjadikan mereka
sebagai contoh kesempurnaan dan lambang keutansmanakrasul
adalah manusia paling sempurna akalnya dan paéngjhoperjalanan
hidupnya serta paling mulia kedudukan dan martahath
Friman Allah:

sy d s 0 2 s Bt 0 g 1K o
21y 1l S5 =V
> D

Artinya: Sesungguhnya telah ada para diri Rasuiutla suri tauladan
yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang menhgheabmat

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak

mengingat Allah. (QS al-Ahzab: 21)

**Ibid., him. 380
*5 M. Ali ash-Shabuniop.cit, him 13
" Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrasQap.cit, him. 638
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e. Memperingatkan manusia mengenai tempat kembalingsudsh

kehidupan di dunia ini.

f. Untuk memalingkan perhatian manusia dari kehidufzara ini ke

kehidupan yang abadi.

Allah mengutus rasul untuk memalingkan pandanganusia
dari kehidupan yang akan sirna kepada kehidupag kakal abadi,
yaitu kehidupan akhirat.

Firman Allah:
3 o5 4 5V 90 G5 s E ) Gl i s us
§64 05205 158

Artinya: Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan deengurau dan
main-main. Sesungguhnya akhirat itulah yang sebgnar
kehidupan, kalau mereka mengetahui. (QS al-Ankaiat)t®

g. Para rasul diutus agar manusia tidak dapat mengamokalasan

untuk membantah Allah. Karena itulah di dalam ar@udisebutkan:
g 5 3 1~ IR Low%sL L s Gas

Yo [Nt SV I R HURG UL (T Rt iR i (et
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Artinya: (mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pamd berita
gembira dan pemberi peringatan agar tidak ada ralbagi

manusia untuk membantah Allah sesudah diutusnya par

rasul itu. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksg QS
an-Nisa: 165’

. Sifat-sifat Nabi

Nabi adalah manusia biasa yang makan dan minungt stn

sakit, menikahi wanita dan mencintainya, berjalan pésar-pasar,

%8 |pid., him. 638
%9 |pid., him. 151
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mengalami berbagai hal yang lazim dialami oleh msamuseperti lemah,
tua, mati dan sebagainya.

Allah Ta’ala berfirman:
uj.m.fj fuu\ uj.lfu 1/’51; u\.l.wjij‘ 0 S L..Lw‘ (W
%20%» I

Artinya: Kami tiadalah mengutus beberapa orang Irasebelummu
melainkan mereka itu juga makan makanan dan berlpasar-
pasar.... (QS al-Furgan: 28)

Nabi juga mengalami berbagai hal yang lazim dialaoteh
manusia. Namun mereka memiliki keistimewaan dan pugyai sifat-

sifat yang luhur dan agung sesuai dengan kedudykann

Rasul merupakan seorang manusia dari golongan unitmat
sendiri. Sekalipun ia terambil dari keturunan yamglia yang telah
dikhususkan serta dipilih oleh Allah SWT denganblbgai pemberian
serta karunia, baik kebaikan akal fikirannya ataukesucian ruhaniahnya.
Oleh sebab itu Allah SWT mengistimewakan para rasul dengan
mengaruniakan maziat (kekhususan-kekhususan) serta keutamaan-
keutamaan agar dapat mengemban kewajiban-kewajdoagm terkandung
dalam risalat Allah, juga menjadi contoh dan sawiadan bagi umatnya,

baik dalam urusan agama dan dia.

Sesuai dengan ketinggian dan keistimewaan kedudykayang
demikian ini, tentu saja seorang rasul Tuhan adat@nusia yang
istimewa pula dengan fitrah, kepribadian dan sftt yang khas. Sifat-

sifat para rasul Tuhan ini dapat dibagi dalam ggéongan, yaitu sifat-

% Ipid., him. 562

®1 Sayid SabigAgidah Islam (llmu Tauhig)terj. M. Abdai Rathony, CV. Diponegoro,
Bandung, 1993, him. 183
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sifat yang wajib dimiliki para rasul, sifat yang stahil bagi rasul dan sifat
jaiz bagi rasuf?

Sifat-sifat yang wajib bagi rasul adalah:

a. Ash-Shiddigartinya benar. Wajib bagi tiap-tiap rasul itusiat benar

atau jujur.

b. Al-Amanalh artinya kepercayaan. Wajib bagi tiap-tiap ratubiersifat
amanah atau dapat dipercayai, dan dapat dipercaysdanya segala

sesuatu.

c. At-Tabligh artinya menyampaikan. Wajib bagi tiap-tiap rasuwi
bersifat menyampaikan (tidak menyimpan atau meritaagala apa
yang diperintahkan oleh Allah yang harus disampaikepada

manusia seluruhnya.

d. Al-Fathonah artinya cerdik dan bijaksana. Wajib bagi tiagptrasul
itu bersifat cerdik dan bijaksafia.

Muhammad Ali as-Shabufit, membagi sifat wajib bagi rasul

menjadi 6 (enam), yaitu:
a. Ash-Shiddigbenar, jujur)

Sifat ini merupakan kelaziman bagi seorang nabilaia
kaitannya dengan tugas dakwah para nabi, maka ydfiag) lazim
bahkan merupakan sifat yang fitriyah yang dimipkra nabi. Jika para
nabi pernah berbuat dusta niscaya orang tidak Egammempercayai
wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepadanya &abadap apa
saja yang dikatakannya. Karena manusia pasti ageastimsi bahwa

semua itu hanya dari dirinya sendiri atau dari bpialmannya sendiri.

62 Syekh Muh. AbduhRisalah Tuhid alih bahasa Firdaus AN, cet. 10, Bulan Bintang,
Jakarta, 1996, him. 183

% Humaidi Tata Pangarsap.cit, him. 130
% M. Ali ash-Shabuniop.cit, him. 21
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Di antara para rasul yang menerima galsin-Shiddigadalah
Ibrahim, sebagaimana firman Allah SWT:

#41p & Gle 088 ey S0l g #5

Artinya: Dan ingatlah riwayat Ibrahim di dalamd&at sesungguhnya
ia adalah seorang yang sangat lurus dan seorang (Qeb
Maryam: 415°

b. Al-Amanah(dapat dipercaya)

Nabi adalah orang yang dapat dipercaya dalam mdmgem
wahyu, menyalpaikan perintah-perintah dan larangeamgan Allah
kepada hamba-hamba-Nya, tanpa menambah atau megiguenpa

mengubah atau mengganti.

Firman Allah:

S5 A 1as

Z w
T < - 24 o~ " s

12d Yy 63285 A oYL G4l

Artinya: Orang-orang yang menyampaikan risalah Mllékepada
manusia) mereka takut kepada-Nya dan mereka ticaksa
takut kepada seorang(pun) selain kepada Allah diaptah
Allah sebagai pembuat perhitungan. (QS al-Ahza}f*39

Para nabi yang mulia telah menunaikan amanat yang
dipikulkan ke pundaknya dengan sebaik-baiknya. afetinabi
mengatakan kepada kaumnya hal yang sama. Sebagaifinaoran

Allah SWT:

468 Il 200 2SI s

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrasQap.cit, him. 467
®®Ibid., him. 674
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Artinya: Sesungguhnya kami bagi kalian adalah g@ragang
menasehati dan dapat dipercaya. (QS al-A'raf’’68)

c. At-Tabligh(menyampaikan)

Sifat ini khusus bagi rasul. Yang dimaksud denggpligh
adalah bahwa para rasul menyampaikan hukum-hukulah Adan
menyampaikan wahyu yang diturunkan kepada merekia lalagit.
Maka tidak ada sedikitpun wahyu Allah yang mere&elsunyikan
meskipun dalam menyampaikan wahyu itu mereka metaghaesiko

dan tantangan dari orang-orang jahat dan durhaka.

Semua rasul mengumumkan secara jelas dan tegasabahw
mereka telah menyampaikan risalah (amanat) Allah oeemberi
nasehat kepada umatnya. Sehinggan rasul terakhaiionad SAW

diperintahkan untuk menyampaikan risalahNya.

Firman Allah:

il e ] b 85 e ) TG 0l

S a8 g ¥ A G D e Sl g i
467p

Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang dituamkepadamu dari
Tuhamnu. Dan jika kamu tidak kerjakan (apa yang
diperintahan itu, berarti kamu tidak menyampaikarmaaat-
Nya). Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia
Sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk #apa
orang-orang kafir. (QS al-Maidah: 6%)

i

Setiap rasul dibebani tugas menyampaikan dakwatugisge
dan risalah, tidak mungkin ada seorangpun dari kaergang

menambah atau mengurangi satu hurufpun dari apg g@énrunkan

" Ibid., him. 232
%8 |pid., him. 172
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kepadanya. Karena itulah kita dapati sebagian susat ayat-ayat al-
Quran yang diawali dengan lafal-lafalldj atau “katakanlah” yang
diperintahkan kepada Nabi Muhammad agar menyammayka
kepada umatnya. Maka disampaikanlah apa yang dkaruitu oleh
beliau tanpa dikurangi atau ditamB8hMisalnya, ayat-ayat yang

tersebut di bawabh ini.

240z z 29

f)j-kgt.? G Ael N« :)jjé\.ij\ &

Maka tidaklah dikatakan

Beliau hanya menyampaikan bunyi leterlek wahyu ktal ini
menunjukkan sifat amanah beliau yang sangat tindjgidalam
menyampaikan dakwah dan risalah beliau.

Tabligh (penyampaian) ini bertujuan supaya tidak ada alasa
bagi manusia pada hari kiamat. Karena sesungguiitigh telah
memuliakan manusia, bahwa Allah SWT tidak akan rksaymanusia

sebelum menyampaikan risalahNy&ebagaimana firmanNya:
7 Wt B . A EA
%15%) Y}-ﬂvj o &> u}i.x.xfa L.f\.ﬂj

Artinya: Dan Kami tidak akan menyiksa sebelum Kameéngutus
seorang rasul. (QS al-Isra;: 15)

d. Al-Fathonah(cerdik)

Setiap nabi yang diutus Allah SWT pasti memilikc&edasan

yang tinggi, pikiran yang sempurna dan lurus, ¢eddin cendekia.

%9 M. Ali ash-Shabuniop.cit, him. 28
©1bid., him. 29
" Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrasQap.cit, him. 426
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Firman Allah dalam mensifati Nabi Ibrahim AS:
%51% imelle 4 Lf% z)\"-/; RS éle V/"c%‘j"l L:-c-ﬁ :ij

Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami anugerahlepad#ta Ibrahim
hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun) daratadal
Kami mengetahui (keadaan)nya. (QS al-Anbiya’'51)
Semua nabi dan rasul diberi akal dan kecerdasan Allah
dengan sangat sempurna. Mereka juga memiliki peamkiyang
cemerlang, agar dapat mematahkan argumentasi kaunivigha
Bijaksana Allah yang memilih rasul-rasul-Nya dasldngan orang
yang sehat dan sempurna akalnya, cerdas dan j¢el@as,dan tegas
argumentasinya. Sehingga dapat memancarkan sim@n&en dan

meninggikan dakwahnya.
e. Terhindar dari penyakit yang menakutkan

Para rasul adalah manusia biasa yang menghadalpiepro
sebagaimana layaknya manusia. Tetapi Allah meligdmereka dari
cacat dan penyakit yang menjijikkan dan dari yamheyebabkan
orang lari darinya. Ini merupakan keistimewaan peiai yang mulia.
Mereka tidak mungkin menyandang cacat mental damgai yang
menyebabkan orang lain tidak mau mengikutinya dendengarkan
dakwahnya. Adapun cerita yang mengggambarkan batasaAyyub
AS pernah ditimpa penyakit yang sangat berat (ggi@intubuhnya
membusuk dan keluar ulat dan istrinya pun membedan
menjauhinya) hanyalah kebatilan dan kebohongan ckita-cerita
Israiliyat (Yahudi) yang tidak layak untuk dibenarkdan dipercaya.

Al-Quran al-Karim tidak menyebutkan sedikitpun ngenai
masalah ini. Hanya menunjukkan bahwa madharat yeergmpa Nabi
Ayyub adalah mengenai badan dan keluarganya. Matlsemacam

ini biasa menimpa pada manusia, khususnya nabendgpenyakit itu

2 |pid., him. 501
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dapat saja menimpa pada nabi sebagaimana halnyatigamNamun
tidak ada sesuatupun yang mengurangi derajatnyansaendahkan
kedudukannyd®

f. Al-lshmah(terpelihara dari dosa)

Menurut bahasa, al-lshmah berarti al-man’y  vyaitu
menghalangi, mencegah, melarang. Sedmignah menurut syara
ialah pemeliharaan Allah terhadap para nabi dawl-fdga dari
perbuatan dosa dan maksiat, dari kemungkaran-kekatary dan

perkara-perkara yang diharamKan.

Ishmahmerupakan nikmat yang sangat besar yang dikhususka
oleh Allah untuk para nabi saja. Sehingga dengamildan
terselamatkan mereka dari segala macam dosa dasianddaik besar
maupun kecil dan terselamatkan dari menjalani pEriperintah
Allah.

Hikmah adanyashmah (pemeliharaan) bagi para nabi ialah
karena Allah SWT memerintahkan manusia untuk menigikan

meneladani mereka serta menelusuri jalan hidup yaergka tempuh.

Abdul Rahman Habankah, guru besar llmu SyariahQdeasah
Islamiyah di Makkah, dalam bukunyal-Agidah al-Islamiyahbab

Sifatul Ishmaklmenulis sebagai berikut:

Rasul adalah “contoh paling luhur” bagi umatnyagyavajib
diteladani i'tikadnya, perbuatannya, perkataannyan dakhlagnya
karena dia adalah teladan yang baik dengan kesakdiah. Maka
dari itu wajiblah itikadnya, perbuatannya, perlataya dan
akhlaknya dalam kehidupannya (sesudah diangkat agienpsul)
selalu, mencerminkan ketaatan kepada Allah danbwajia terjauh

dari semua bentuk maksiat karena Allah telah meradrkan semua

3 M. Ali ash-Shabuniop.cit, him. 36
"*1bid., him. 39
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umat untuk mengikuti dan meneladani rasul merekala B
dimungkinkan para rasul melakukan kemaksiatan aeteliangkat

menjadi rasul. Maka perintah Allah untuk menjadikga sebagai

teladan (tatkala maksiat itu merupakan sebagian pbuatannya)

berarti merupakan perintah juga untuk berbuat nahkBiadahal yang
demikian itu sangat kontradik(if.

Sebagaimana yang tersebut di atas, rasul-rasub Wwajsifat enam
sifat. Tetapi pada umumnya berpendapat bahwavs#plb bagi rasul ada
empat sifat sebagaimana pendapat Taib Tahir AbdhMuKarena itu
maka sudah tentu rasul-rasul itu mustahil bersigatgan sifat-sifat yang

sebaliknya.
Ringkasan sifat-sifat yang mustahil bagi rasul-rédah:

a. Al-Kidzby artinya dusta. Mustahil kalau rasul-rasul itu rpemyai
sifat pendusta, dalam arti apa yang dikatakanrgek tsesuai denan

apa yang sebenarnya. Tetapi wajiblah bagi rassidigi (benar, jujur).

b. Al-Khianah artinya khianat atau tidak dapat dipercayai. Mdiit
apabila rasul mengkhianati ataupun mengubah watagpdikit apa-
apa yang telah diperintahkan oleh Allah untuk mergakannya
kepada hamba-Nya.

c. Al-Kitman, artinya menyembunyikan. Mustahil bagi rasul-ragul
menyembunyikan atau tidaik menyampaikan apa-apag yatah
diperintahkan oleh Allah untuk disembunyikan kepddanba-Nya

dari segala macam-macam hukum.

d. Al-Baladah artinya bodoh. Mustahil bila rasul-rasul itu hiatsbodoh
atau tumpul otaknya. Sehingga tidak sanggup mekserlalil-dalil

S Ibid., him. 41
® Taib Tahir Muin,lkhtisar llmu Tauhid Ramadhani, Solo, 1998, him. 78
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dan keterangan untuk berhujjah dengan lawan-lanvaan8gbaliknya
rasul-rasul itu bersifgathonahatau cerdik panda.

Adapun sifat-sifatjaiz bagi rasul ialah sifat-sifat kebolehan yang
berupa sifat-sifat manusiawi biasa seperti yangilittinorang biasa pada
umumnya, asalkan sifat-sifat tersebut tidak menggiramartabat
kerasulannya yang mulia itu. Sifat-sifat manusiasaiitu misalnya ialah
makan, minum, tidur, kawin, sedih, gembira dan gabea. Sifat-sifat
manusiawi biasa seperti ini juga boleh dimiliki g@arasul. Sebab
betapapun mereka itu juga masih tetap manusia gangan sendirinya
dalam hal-hal tertentu yang tida bisa lepas darfat-sifat

kemanusiaanny&.

Bahkan sifatjaiz (boleh) bagi rasul jika terkena suatu cacat atau
penyakit, asalkan cacat / penyakit itu bersifatgam dan tidak
menghalanginya dalam melaksanakan tugas kerasa&hny

Contoh tentang hal ini ialah Nabi Musa AS. Beliaebedum
menjadi rasul mempunyai cacat, kalau berbicaraktidagitu terang
(bahasa Jawa: pelo). Sudah barang tentu cacatoyaakén sangat
menyulitkan beliau dalam memberikan keteranganraetgan kepada
umatnya. Maka ketika diangkat sebagai rasul, beftemohon kepada

Allah agar cacatnya segera disembuhkan. Nabi M&heko’a:
S €265 5T J e 4250 e J Hi Ly J6
§28p 45 il 42Tp el o ik

Artinya: Berkata Musa, “Ya Tuhanku, lapangkanlatiukku dadaku dan
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepasakanlahkiakadari

Ibid., him. 32-33
8 Ustad Ja’far Amir]lmu Tauhid Ramadani, Solo, 1998, him. 78

 Abdul Amdid, et.al, Islam Pusat Dokumentasi dan Publikasi Universitas
Muhammadiyah Malang, him. 80
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Iida}argku, supaya mereka mengerti perkataanku.” (@&ha: 25-
28)

Adapun jumlah para nabi dan rasul sangat banydiggsemana

firman Allah dalam al-Qur’an:

Artinya: ... dan tidak ada suatu umatpun melainkaglaht ada padanya
seorang pemberi peringatan. (QS Fathir®24)

Lebih jauh dijelaskan:

Syl ¥ ks Landll gy b ot et 135 Oyt sl 14805

Artinya: Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka alzatslah datang rasul
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dedg#dndan
mereka (sedikitpun) tidak dianiaya. (QS Yunus®%7)

Menurut dua ayat al-Qur’an di atas, dapat dipastik@hwa utusan
Tuhan itu banyak sekali jumlahnya. Sebab jumlahtunb@angsa di dunia
juga sangat banyak. Sebagian ulama mengatakan ahvah nabi itu

ada 124.000 orang, sedang jumlah rasul ada 318.8tan

Al-Quran melalui ayat-ayatnya di berbagai tempaanya
menyebutkan nama-nama rasul Tuhan yang berjumlator@abg yang
wajib dipercaya oleh kaum muslimin. Mereka itu atlall) Adam AS, 2)
Idris AS, 3) Nuh AS, 4) Hud AS, 5) Sholeh AS, 6jabim AS, 7) Luth
AS, 8) Ismail AS, 9) Ishak AS, 10) Ya'qub AS, 11ysuf AS, 12) Ayyub
AS, 13) Syua’ib AS, 14) Musa AS, 15) Harun AS, D&ulkifli AS, 17)

8 vayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrarQap.cit, him. 478
® Ibid., him. 699

%2 Ibid., him. 314

8 TM. Hasbi ash-Shiddigpp.cit, him. 179
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Daud AS, 18) Sulaiman AS, 19) llyas AS, 20) llya#s®, 21) Yunus AS,
22) Zakaria AS, 23) Yahya AS, 24) Isa AS, 25) Muhaad SAW.

Sebenarnya masih ada nabi-nabi lain yang namadak tersebut
di dalam al-Qur'an. Dalam hal ini Allah hanya memiken isyarat yang
ditujukan kepada Muhammad SAW bahwa mereka ittfada.

ngj ?lj/l’; 030 s a/.o; 37@53 i)\" 2 ;)2’3 (;_ilf" -5 3% 57&53
4164 LS ok 4

Artinya: Dan Kami telah mengutus rasul-rasul yanggguh telah Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu, dan rasul-rasyg yidak
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. (QS an-Mesg°

Al-Qur'an menyatakan bahwa beberapa orang darinkeddk al-
mursalunsebagaulul azmiyaitu mereka yang mempunyai kemauan yang

kuat menghadapi cobaan dan berjuang secara%igih.

2

%35%) Jiujj\ ij F}/j‘ jj;

| 2o S 6
Artinya: Maka bersikap sabarlah kamu sebagaimabarsga rasul-rasul
yang termasulalul azmi.. (QS al-Ahqgaf: 35Y

Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa yangsekndalam

ryjang artinya
“dari” hanyalah menunjukkan keterangan yakni jeasul sebagai utusan

Tuhan®®

golongan ulul azmi adalah semua rasul. Jadi katen

Tetapi yang tersohor di antara sekian banyak pextd#p ialah

yang mengatakan bahwa yang dinamakan ulul azmiladaha orang

8 Aiff Abdullah, op.cit, him. 13
% vayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirraQap.cit, him. 151
8 Cyrill Glase,op.cit, him. 297
87 Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrasQap.cit, him. 828
8 Sayid Sabigop.cit, him. 321
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rasul, yakni: 1) Muhamamd SAW, 2) Nuh AS, 3) lbrahAS, 4) Musa
AS, dan 5) Isa AS.

Allah telah menyebutkan nama-nama radidl Azmidalam ayat

al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 7:
SEd o fAS g Gag Shaad 080 D) (e BART S5
§ 7T Lok Bln 232 Glaly 252 3

Artinya: Ingatlah ketika Kami (Allah) mengambil npenjian dari pada
nabi dan juga dari padamu, bahkan juga dari Nuiahllm, Musa
dan Isa putra Maryam. Dan Kami ambil dari mereka it
perjanjian yang sungguh-sungguh. (QS al-Ahzaly: 7)

C. Tanda-tanda Kenabian

Kenabian adalah keutamaan Tuhan dan pemberian Tuhiéah
memilih kepada semua hamba-hamba-Nya yang dikekieNga. Dia
mengkhususkan kepada orang-orang yang diinginkandara kenabian tidak
akan diperoleh dengan jalan kesungguhan dan kepayahga tidak bisa
diperoleh dengan jalan memperbanyak beribadah damperbanyak
ketaatar?’ Hanyalah kenabian itu kemuliaan murni dari Allasebagaimana

firmanNya:

-

4105 (Mu\ J@\ 5 4l 1leg 2 aiyy Lo AP

Artinya: Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) dago siapa yang
dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai karunia yamngsluQS al-
Bagarah: 105}

Maka kenabian adalah benar-benar pilihan. Dan kenaibu tidak
akan ada melainkan kepada orang yang telah dipieh Allah SWT dari

orang-orang yang hali membawanya. Karena kenahliatala beban yang

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirrasQap.cit, him. 667
% M. Ali ash-Shabuni, “Kenabian dan Para Nabp,cit, him. 17
L Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Penafsirr&Qap.cit, him. 32
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berat dan paksaan yang besar, tidak akan kuasalkerang-orang yang
mempunyai cita-cita yang kuat. Sebagaimana fir&i&ah:

Artinya: Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadperkataan yang
berat. (QS al-Muzammil: 83

Dalam buku Al-Nubuwwat wal al-Agly M. Jawwad Mughniyah
menerangkan tentang tanda-tanda kenabian. Kenak@iang nabi itu bisa
diketahui dari 3 hal:

1. Seorang nabi itu harus tidak memberi suatu peragayang bertentangan
dengan akal dan kenyataan. Semua ajarannya harasi skengan fitrah
manusia, tidak boleh bertentangan dengan nalwrnatanusiawi dan

perkembangannya.

2. Dakwahnya haruslah untuk tujuan ketaatan kepadeh/AWT dan untuk

kebaikan bagi kemanusiaan.

3. Harus muncul pada seorang nabi itu suatu mukjizatgymenguatkan

kebenaran dakwahnya.

Kata al-Raghib al-Asfahani dalamdz-Dzari'ah “Tiap-tiap nabi
mempunyai dua ayat kenabiannya. Pertama, berdasaha yang hanya
diketahui oleh orangorang istimewayl bashair Kedua, berdasarkan panca
indera yang dapat diketahui oleh orang-orang yargmpunyai sedikit

kecerdasan.”

Tanda-tanda ini ialaf{

%2 |pid., him. 1005

% M. Jawwad MughniyahAl-Nubuwwat wa al-Agluterj. Shabahussurur, Dar al-Jawwad,
Beirut, Libanon, cet I, 1993, him. 39

% Teungku M. Hasbi ash-Shiddiedil-Islam, Jilid I, PT. Pustaka Rizki Putra, Semarang,
1998, him. 228-229



42

1. Asal-usul nabi yang bersih suci, rupa dan bentwabaya yang menarik
dan harmonis, yang menyenangkan mata memandangiyay
pengetahuannya yang menyilaukan mata dan dalllygaig lebih dahulu
lahir sebelum menjadi nabi. Nabi-nabi mempunyailaklyang mengikat
hati manusia, mempunyai cahaya yang mempautkan jmempunyai
tutur kata yang logis, sistematis berdasarkan aegiasi yang jitu. Tanda-
tanda ini sebenarnya telah cukup untuk diterimah otgang yang
mempunyai penglihatan mata hati. Inilah dasarnya Bakar ash-Shiddiq
langsung membenarkan Muhammad SAW di kala dikemakak
kepadanya tentang iman, tauhid damzih

2. Mukjizat yang dapat dirasa oleh panca indera, ddpidiat mata biasa.
Mukjizat-mukjizat itu dibutuhkan oleh mereka yangdak dapat
membedakan antara Kalam llahi dengan kalam basfgatur kata
manusia) dan oleh mereka yang bebal, tidak mau mesebelum melihat

tanda-tanda yang luar biasa.

Salah satu bukti kerasulan yang paling esensidhladaukjizat. Kata
mukjizat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dartgebagai “kejadian
ajaib yang sukar dijangkau oleh kemampuan akal siahu

Kata mukjizat terambil dari kata bahasa Aréhjaga) yang berarti
“melemahkan” atau menjadikan tidak mampu. Pelakuyggag melemahkan)
dinamakanmu’jiz dan bila kemampuannya melemahkan pihak lain amat
menonjol sehingga membungkamkan lawan maka ia dihanu’jizat
Tambahan hurufta’ marbutah pada akhir kata itu mengandung makna

mubalaghah(superlatif).

Tidak seorang rasulpun yang diutus oleh Allah Eataklainkan pasti
olehNya dikokohkan dengan tanda-tanda yang berapstizva alamiah serta
mukjizat yang menyalahi keadaan-keadaan yang higdami oleh umat
manusia, juga keluar dari batas kepandaian manhk&sudnya ialah agar
dengan menunjukkan hal-hal itu di tangannya dalpaliiadikan sebagai bukti
bahwa orang yang mengaku menerima risalah itu Hmsrear dipercaya
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sebagai rasul Tuhan. Di samping berbabai beritabgandan peringatan-
peringatan yang disampaikanriya.

Contoh mukjizat adalah, tidak terbakarnya nabiyullzrahim AS oleh
api yang menyala-nyala, tentang keluarnya unta lolstu besar di hadapan
nabiyullah Shalih AS, tongkat nabiyullah Musa ASngadapat berubah
menjadi ular atau membelah lautan sewaktu dipukulkaga hal-hal yang
sangat aneh dan ajaib yang dapat diperlihatkanr@btyullah Isa AS. Semua
itu termasuk dalam golongan mukjizat yang mutlaklypelipertontonkan

sebagai bukti bahwa ia benar-benar utusan Aflah.

Mukjizat para rasul telah berlaku dan semua iteni#ing oleh orang-
orang sesudahnya. Sedangkan bagi orang-orang lberimkanah dari semua
itu dapat menjadi bahan renungan yang akhirnya mg&atkan kadar
keimanannya. Karena mukjizat para rasul itu semmatte pemberian Allah

untuk membuktikan kebenaran agama yang dibawarasul-Nya®’

Untuk menyempurnakan agama yang dibawa para rasdahulu,
Allah SWT mengutus seorang nabi sekaligus penutaipg ykemuliannya
melebihi rasul-rasul sebelumnya. Rasul terakhirailalah Nabi Muhammad
SAW, Nabi pembawa rahmat bagi alam semesta inial&egang telah
diberikan Allah SWT kepada beliau tidaklah biseadukan lagi. Salah satu
mukjizat terbesar adalah al-Quran Karim. SebalQuaan dijaga dan

dipelihara kesucian dan kemuliaannya oleh Allah ST

Bukti al-Qur'an sebagai mukjizat adalah sebagainiaman Allah:
bivfu\;asmdusi e Ehs o cass
488 b 2t 1k U5 3y

a/T

P /'/

% Sayid Sabigop.cit, him. 352

% Ibid., him. 353

" H. Zainuddin/imu Tauhid LengkapPT. Rineka Cipta, Jakarta, 1992, him. 121
*Ibid., him. 121-122
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Artinya: Katakanlah, “Andaikata seluruh manusia gianberkumpul untuk
membuat yangserupa dengan al-Qur'an ini, pasti kaesemuanya
itu tidak dapat membuat yang serupa dengan diaaWgah antara
yang sebagian tolong menolong dengan sebagiany&in(QS al-
Isra’: 88Y°

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan sebuaHithadari
Abu Hurairah RA bahwasanya Nabi Muhammad SAW belgab

XN G )y il adle Gal Al b e 1Y) A el Y1 e
ALl 2% Lols 2 S) Gl G156 ) Ml BAy) Bl A
100((53;.»4‘5 Lf,)lé'd\ D\JJ)

Artinya: Tidak ada seorangpun nabi yang diberi nanakj Dengan mukjizat itu
manusia mempercayainya. Adapun mukjizat yang dhari
kepadaku ialah al-Qur'an yang merupakan wahyu yditgunkan
Allah kepadaku. Dengan mukjizat itu aku menghargmaga
pengikutku paling banyak pada hari kiamat. (Diriatkan oleh
Bukhari dan Muslim)

Setiap nabi itu akan datang sesudah nabi yang daiok lebih
menyempurnakan apa yang telah dibina oleh nabi gabglumnya. Sebagai
penyempurna terakhir adalah Nabi Muhammad SAW odietm sebab itu maka
agama yang dibawa oleh beliau adalah sebagai pei@sa intisari dari
agama-agama yang telah lalu, dakwahnya adalah tlagamg sudah pasti
akan kekal untuk selama-lamanya. Karena di dalameasgikandung unsur-

unsur kehidupan dan tiang-tiang kemaslahatan diyasvdan ukhrawiyaf®

Allah berfirman:
S A Sy sak 1S By 2G2S ST a5
43p...

o
NV

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah / PentafsindQop.cit, him. 437
1% bnu Hajar al-Atsqalankath al-Bari, Juz 9, Dar I-Fikr, Libanon, him. 3
191 sayid Sabigep.cit, him. 324
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Artinya: ... Pada hari ini Aku telah menyempurnakgarmamu itu untukmu
semua dan Aku telah melengkapkan kenikmatanKu padtn Aku
tell%‘? rela Islam itu sebagai agama untukmu semu@s .al-Maidah:
3)

Dengan kesempurnaan dan kelengkapan agama itu, hedkalah
nubuwwah (kenabian) dan selesailah tugas kerasulan. Dalalninh Allah
SWT berfirman:

e G A Jotg oS5 s e s W 222 S8 G
40y

Artinya: Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapakidseorang laki-laki di
antara kamu, tetapi ia adalah utusan Allah dan tppniabi-nabi. ..
(QS al-Ahzab: 403

Manakalanubuwwatsudah selesai, maka dengan demikian tidak ada
lagi seorang yang diangkat oleh Allah Ta’ala sebaghi dan tidak terdapat
pula orang yang diberi tugas sebagai rasul atasaotuKarena beliau Nabi
Muhammad SAW adalah penghujung dari semua raswdm3AMengenai ini
Rasulullah SAW bersabda:

e VI el y lasld 1503 i Jas JoaS o) (Fiay L
Glea 2021 s W) i lel L G Ll Ty lafed L &5 Ba (LB Ay
105 A3 L) 5 B3l Agike slLeiV) (o ava AL Jsn'a

Artinya: Perumpamaanku dan perumpamaan semua n@bi adalah
sebagaimana seorang yang mendirikan sebuah runeding). la
telah menyempurnakannya dan pula memperindah bangun
seluruhnya melainkan tempat sebuah batu merah. #iemwada
seorang yang memasukinya lalu melihat bangunaehtetsiapun
berkata, “Alangkah indahnya gedung ini, tetapi lzatgmpat sebiji
batu merah inilah yang belum selesai”. Saya (Muhad)nitulah

192 yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirraQap.cit, him. 157
% 1bid., him. 674

1% sayid Sabigep.cit, him. 325

195 |mam BukhariShahih BukhariJuz 3, Toha Putra, Semarang, him. 162
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penyempurna tempat sebuah batu merah itu. Semu&8atiakhiri
dengan kedatanganku.

Dalam hadits di atas Rasulullah SAW menjelaskamaersangat jelas
sekali bahwa beliau adalah Nabi terakhir dan unetab adalah umat
terakhir. Sebagaimana kagdJl ditafsirkan di dalam hadits tentang istana
yang tidak menyisakan ruang bagi sebangsa dajjmlkumengaku bahwa
dirinya adalah seorang nabi. Karena istana kenatidalah sempurna setelah
bagian yang kosong dipenufif.

1% Jhsan llahi ZhahirMengapa Ahmadiyah Dilarangerj. Asmuni, PT. Darul Falah,
Jakarta, him. 354-355



